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Artinya : Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji,
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang
keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk
laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh)
itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang
menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang
mulia (surga) (Q.S. An Nuur: 26)
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ABSTRAKSI

NUR ROHMANIAH (NIM:111111052), “Studi Komparasi
Bimbingan  Perkawinan Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya
Mencegah Perceraian (Di KUA Kecamatan Boja Dan Limbangan
Kabupaten Kendal )”.

Kebahagiaan dalam perkawinan merupakan tujuan setiap
pasangan yang menikah. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Banyak problem-problem
perkawinan dan rumah tangga yang menyebabkan terjadinya
perceraian. Permasalahan dalam skripsi ini adalah a). Perbedaan
pelaksanaan  Bimbingan Perkawinan yang diterapkan oleh
pembimbing di BP4 KUA kecamatan Boja dan BP4 KUA kecamatan
Limbangan sebagai upaya mencegah perceraian? b). faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon
Pengantin sebagai upaya mencegah Perceraian.

Tujuan penelitian ini untuk: 1). Untuk mengetahui bagaimana
perbedaan pelaksanaan Bimbingan Perkawinan yang diterapkan oleh
pembimbing di BP4 KUA kecamatan Boja dan Limbangan sebagai
upaya mencegah Perceraian. 2). Untuk mengetahui Faktor-faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi
Calon Pengantin sebagai upaya mencegah Perceraian. Penelitian ini
adalah penelitian lapangan berbentuk kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan data menggunakan metode deskriptif kualitatif menurut
Miles and Hubermen.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Proses bimbingan
perkawinan di BP4 KUA Kecamatan Boja dan Limbangan dilakukan
melalui dua tahapan yaitu tahap pra pelaksanaan dan tahap
pelaksanaan, tahap pra pelaksanaan bimbingan perkawinan dilakukan
dengan mewajibkan calon pengantin memenuhi persyaratan yang
telah ditentukan oleh KUA vyaitu mendaftar, mengisi formulir dan
melengkapi administrasi pelaksanaan pernikahan. Proses pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin dilakukan dengan



memberi materi tentang UU perkawinan dan Figh munakahat,
kesehatan (imunisasi), materi penyuluhan KB, dan materi upaya
membentuk keluarga sakinah. Materi tersebut dilakukan dengan
metode ceramah dan tanya jawab. 2) faktor pendukung yaitu
terjalinnya kerja sama dengan instansi yang terkait untuk
menyampaikan materi seperti Dinas kesehatan, PKK dan adanya
penyuluh Non PNS yang membantu tugas BP4 dalam mencapai tujuan
yakni terdapat dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
BP4 pasal 5 yang berbunyi: mempertinggi mutu perkawinan dan
mewujudkan keluarga (rumah tangga) bahagia sejahtera dan kekal
menurut ajaran Islam. Faktor penghambat yaitu kurangnya tenaga
pembimbing yang profesional, masyarakat yang heterogen dari
berbagai latar belakang yang berbeda dari segi pendidikan, ekonomi
dan pola pikir masyarakat serta kurangnya sosialisasi mengenai
keberadaan BP4 (Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan).

Kata Kunci : Bimbingan Perkawinan, Perceraian
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan seruan agama Yyang harus
dijalankan oleh manusia bagi yang mampu untuk berkeluarga.
Banyak sekali hikmah yang dapat diambil dari perkawinan, salah
satunya adalah dapat melahirkan ketentraman dan kebahagiaan
hidup yang penuh dengan kasih sayang. Perkawinan adalah
sunatullah yang telah digariskan ketentuannya, perkawinan juga
dapat membuat kehidupan seseorang menjadi lebih terarah,
tenang, tentram dan bahagia. Perkawinan dibentuk melalui ikatan
suci antara seorang pria dan wanita, dikatakan suci karena diatur
oleh agama dan kemudian dikukuhkan dengan Peraturan
Perundangan Negara, adat istiadat masyarakat dan lain-lain
(Faqih, 2001: 73). Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S.
Ar-Ruum ayat 21
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Artinya:  ”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan  dijadikan-Nya
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diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” (Q.S. Ar-
Ruum : 21).

Islam mengajarkan dan menganjurkan menikah karena
akan berpengaruh baik bagi seluruh umat manusia. Sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam surat Ar-Ruum ayat 21 bahwa
keluarga Islam terbentuk dalam keterpaduan antara ketentraman
(sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah) dan kasih sayang (
rahmah). la terdiri dari istri yang patuh dan setia, suami yang jujur
dan tulus, ayah yang penuh kasih sayang dan ramah, ibu yang
lemah lembut dan berperasaan halus, putra-putri yang patuh dan
taat kepada orang tua. Hal ini dapat tercapai bila masing-masing
anggota keluarga tersebut mengetahui hak dan kewajiban (Tihami,
2010:17).

Kebahagiaan dalam perkawinan merupakan tujuan setiap
pasangan yang menikah. Menurut Undang-Undang Perkawinan
No. 1 Tahun 1974, “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” (Kementerian Agama,
2010: 8). Keluarga atau rumah tangga oleh siapapun dibentuk
pada  dasarnya untuk  memperoleh  kebahagiaan  dan
kesejahteraan hidup. Setiap keluarga akan selalu mencita-citakan
keluarga yang tentram, bahagia, kekal, damai serta selalu

mendapatkan hal-hal yang diinginkan oleh masing-masing



pasangan. Ingin menjadi pasangan yang terbaik bagi dirinya dan
keluarganya namun dalam perjalanannya tidak selalu sesuai
dengan yang diharapkan disinilah permasalahan akan terjadi.

Keluarga yang utuh adalah dambaan setiap pasangan
suami istri. Untuk meraih dan mewujudkan keluarga dambaan
tersebut diperlukan kerja sama dari seluruh anggota keluarga.
Kerja sama yang baik harus dimulai sejak kedua pasangan
tersebut menikah. Kendala dalam berkomunikasi dapat
menyebabkan perkawinan dan keluarganya tidak harmonis seperti,
adanya percekcokan antara suami dan istri (Fatchiah, 2009 : 1).

Problem-problem perkawinan dan keluarga sangat
banyak dari yang kecil-kecil sampai yang besar-besar. Dari
sekedar pertengkaran kecil sampai ke  perceraian  dan
keruntuhan kehidupan rumah tangga yang menyebabkan
timbulnya “ broken home “. Penyebabnya bisa terjadi dari
kesalahan awal pembentukan rumah tangga, pada masa-masa
sebelum perkawinan, bisa juga muncul disaat-saat mengarungi
bahtera kehidupan berumah tangga. Dengan kata lain ada banyak
faktor yang menyebabkan perkawinan dan pembinaan kehidupan
rumah tangga itu tidak baik sesuai dengan yang diharapkan
(Fagih, 2001 : 81).

Pada dasarnya perkawinan itu dilakukan untuk waktu
selamanya sampai matinya salah seorang suami atau istri. Inilah
sebenarnya yang dikehendaki oleh agama Islam. Namun dalam

keadaan tertentu terdapat hal-hal yang menghendaki putushya



perkawinan itu dalam arti bila hubungan perkawinan tetap
dilanjutkan, maka kemudaratan akan terjadi. Dalam hal ini Islam
membenarkan putusnya perkawinan sebagai langkah terakhir dari
usaha melanjutkan rumah tangga. Dengan putusnya perkawinan
(perceraian) merupakan jalan keluar yang baik. Sehingga
perceraian adalah pilihan halal dalam mengatasi perselisihan
dalam rumah tangga yang tidak dapat didamaikan.

Al-Qur’an menggambarkan beberapa situasi dalam
kehidupan suami istri yang menunjukkan adanya keretakan dalam
rumah tangga yang dapat berujung pada perceraian. Keretakan
dan kemelut rumah tangga itu bermula dari tidak berjalannya
aturan yang ditetapkan Allah SWT bagi kehidupan suami istri
dalam bentuk hak dan kewajiban yang mesti dipenuhi kedua belah
pihak (Syarifuddin, 2006 : 190).

Timbulnya permasalahan dalam perkawinan merupakan
sebuah alasan perceraian yang umum diajukan oleh pasangan
suami istri. Alasan tersebut kerap diajukan apabila kedua
pasangan atau salah satunya merasakan ketimpangan dalam
perkawinan yang sulit diatasi sehingga mendorong mereka untuk
mempertimbangkan perceraian. Kenyataan hidup membuktikan
bahwa membangun perkawinan dan keluarga itu mudah, namun
memelihara dan membina keluarga hingga taraf kebahagiaan dan
kesejahteraan yang selalu didambakan setiap pasangan suami istri
sangatlah sulit (Ahmad, 2000 : 1). Banyak pasangan pengantin

yang pada usia-usia tahun pertama perkawinannya sudah mulai



goyah dalam bahtera rumah tangganya, karena pasangan suami
istri itu belum memahami arti dan hikmah perkawinan.

Perceraian di masa sekarang ini nampaknya telah menjadi
suatu fenomena yang umum di masyarakat. Banyak faktor yang
menyebabkan perceraian diantaranya yaitu sikap kurang dewasa
diantara suami istri, masalah ekonomi dan adanya pihak ketiga
dalam rumah tangga. Penyebab lain perceraian tersebut adalah
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).

Berdasarkan data yang dikeluarkan MA (Mahkamah
Agung) masalah utama perceraian dipicu karena masalah
ekonomi. Data yang dilansir Badan Peradilan Agama Mahkamah
Agung (MA) baru-baru ini menyebutkan, dari 285.184 perkara
perceraian, sebanyak 67.891 kasus karena masalah ekonomi.
Terbanyak di Jawa Barat dengan 33.684 kasus, disusul Jawa
Timur, yaitu sebanyak 21.324 kasus. Posisi ketiga Jawa Tengah
dengan 12.019. Di urutan kedua, pemicu perceraian adalah
perselingkuhan sebanyak 20.199 kasus. Jawa Timur menempati
urutan tertinggi dengan 7.172 kasus, menyusul Jawa Barat
sebanyak 3.650 kasus dan posisi ketiga ditempati Jawa Tengah
sebanyak 2.503. (www.kemenag.go.id/index.php?a=_berita&id=
85348 diakses 6 Maret 2015)

Kasus perceraian yang terjadi di Kabupaten Kendal cukup

tinggi bahkan mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Berdasarkan laporan Pengadilan Agama (PA) Kabupaten Kendal
setiap harinya ditahun 2014 ada 7 hingga 8 pasangan suami istri di


http://www.kemenag.go.id/index.php?a=%20berita&id=%2085348
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Kabupaten Kendal Jawa Tengah, yang bercerai.Angka perceraian
pada tahun 2014, memang meningkat dibandingkantahun 2013.
Pada tahun 2014 ada 2.646 kasus, pada tahun 2013 ada 2.613
kasus.(www.beritakendal.com/2015/01/16/angka-perceraian-di-
kendal-tinggi/)

Kasus perceraian yang terjadi di Kabupaten Kendal
khususnya, di Kecamatan Boja dan Limbangan cukup banyak, ini
berdasarkan data dokumen laporan tahunan yang diterima Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Boja dan Limbangan. Adapun
untuk lebih jelasnya mengenai tingkat perceraian yang ada di
Kecamatan Boja dan Limbangan bisa di lihat dari hasil dokumen
laporan tahunan tentang perkara perceraian yang diterima Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Boja dan Limbangan

Kabupaten Kendal.

Tabel 1
Jumlah Perceraian di KUA Kecamatan Boja Tahun 2012 — 2014
CERAI | CERAI
NO | TAHUN | NIKAH JUMLAH
TALAK | GUGAT
1 2012 655 26 70 96
2 2013 685 20 45 65
3 2014 689 29 47 76
Sumber : Data laporan tahunan tentang perkara perceraian yang

diterima Kantor Urusan

Boja

Kendal tahun 2012 — 2014

Agama (KUA) Kecamatan
Kabupaten Kendal dari Pengadilan Agama
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Tabel 2
Jumlah Perceraian di KUA Kecamatan Limbangan Tahun 2012 - 2014
CERAI CERAI
NO | TAHUN | NIKAH JUMLAH
TALAK | GUGAT
1 2012 326 11 19 30
2 2013 290 6 7 13
3 2014 291 4 2 6
Sumber ;. Data laporan tahunan tentang perkara perceraian yang

diterima Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Limbangan Kabupaten Kendal dari Pengadilan Agama

Kendal tahun 2012 — 2014
Menurut data dokumen dari Pengadilan Agama Kendal
yang diterima Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Boja dan
Limbangan Kabupaten Kendal terjadinya perceraian disebabkan di
antaranya adanya ketidakharmonisan dalam membina rumah
tangga, perselisihan dalam rumah tangga yang terus-menerus,
suami tidak pernah lagi memberikan nafkah kepada keluarganya,
suami pergi dan meninggalkan keluarganya tanpa adanya kabar
dan adanya perselingkuhan dalam rumah tangga. Mayoritas yang
menyebabkan perceraian adalah faktor ekonomi. Dalam
perkawinan yang baik harus dihidupkan sikap saling antara suami
dan istri diantaranya saling hormat menghormati, saling memadu
kasih, saling bertukar pendapat, saling mencurahkan isi hatinya.
Suami tempat curahan hati bagi istri dan istri tempat curahan hati

bagi suami (Walgito, 2004 : 48)



Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka
perlu adanya sebuah lembaga pembinaan dan pelestarian
perkawinan yang dapat membantu untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh keluarga serta untuk
memperkokoh ikatan perkawinan. Berbicara badan atau lembaga
yang berperan dan berkiprah seperti halnya di atas, maka terdapat
suatu badan atau lembaga yang oleh pemerintah sendiri diberikan
wewenang untuk ikut andil dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan kerumahtanggaan dari masyarakat muslim berdasarkan
SK' (surat keputusan) Menteri Agama No. 30 tahun 1977 yang
dikenal dengan istilah BP4 (Badan Penasehat, Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan), yang diberi tugas untuk memberikan
nasehat-nasehat yang diperlukan dalam rumah tangga agar suatu
keluarga dapat harmonis, bahagia dan sejahtera. Fungsi lainnya
diharapkan badan tersebut akan memberikan bantuan bagi
pemerintah dalam rangka mewujudkan cita-cita dari sebuah
perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan
sejahtera, kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
(Kementerian Agama, 2010 : 6).

BP4 vyang berada di KUA (Kantor Urusan Agama)
kecamatan Boja dan Limbangan merupakan lembaga yang telah
aktif melaksanakan program bimbingan perkawinan. Bimbingan
Pra Nikah adalah salah satu layanan bimbingan yang Kkhusus
diberikan  kepada pasangan calon pengantin  sebelum

melaksanakan perkawinan. Pasangan yang mendapatkan



Bimbingan Pra Nikah jumlahnya menyesuaikan calon pengantin
yang sebelumnya telah mendaftarkan diri ke masing — masing
KUA yang berada di kecamatannya.

Peran BP4 kecamatan Boja dan Limbangan sangat
penting bagi masyarakat terutama bagi calon pengantin dalam
mempersiapkan mental calon pengantin baik dari segi fisiologis
maupun psikologis. Pada realitanya banyak calon pasangan suami
istri yang hendak melaksanakan perkawinan belum mengetahui
tentang tujuan, syarat serta mengenai hak dan kewajiban suami
istri sehingga memicu terjadinya perselisihan antara suami istri
setelah menikah. Materi yang disampaikan dalam bimbingan
perkawinan terhadap calon pengantin yaitu mengenai tujuan dan
hikmah perkawinan, hak dan kewajiban suami istri dan bagaimana
upaya membentuk keluarga sakinah.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis bermaksud
akan melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Studi
Komparasi Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin
Sebagai Upaya Mencegah Perceraian (Di KUA Kecamatan

Boja Dan Limbangan Kabupaten Kendal)”

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan
diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini
adalah :
1.2.1. Bagaimana perbedaan pelaksanaan Bimbingan

Perkawinan bagi Calon Pengantin yang diterapkan
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1.2.2.

oleh pembimbing di BP4 KUA kecamatan Boja dan
BP4 KUA kecamatan Limbangan sebagai upaya
mencegah perceraian?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon

Pengantin sebagai upaya mencegah perceraian?

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1.Tujuan Penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan

pelaksanaan Bimbingan Perkawinan yang diterapkan
oleh pembimbing di BP4 KUA kecamatan Boja dan

Limbangan sebagai upaya mencegah Perceraian.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan bimbingan perkawinan
bagi calon pengantin sebagai upaya mencegah
perceraian.

1.3.2. Manfaat penelitian ini adalah :

1. Teoritis

Diharapkan hasil penelitian bisa memberikan
sumbangan pemikiran berupawawasan mengenai
bimbingan konseling pra-nikah bagi Mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo

Semarang Khususnya Jurusan BPI.



1.4.
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2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
masukan pemikiran bagi petugas dan pengelola BP4
di KUA Kecamatan Boja dan Kecamatan Limbangan
untuk mengoptimalkan atau meningkatkan kualitas
pelayanan bimbingan perkawinan bagi calon

pengantin.

Tinjauan Pustaka

Kajian  pustaka  digunakan  sebagai  bahan
perbandingan terhadap penelitian yang ada, baik mengenai
kekurangan dan kelebihan yang ada sebelumnya. Selain itu
juga mempunyai andil besar dalam rangka mendapatkan suatu
informasi yang ada sebelumnya tentang teori-teori yang ada
kaitannya dengan judul yang digunakan untuk mendapatkan
landasan teori ilmiah.

Dalam penelitian ini peneliti mengkaji beberapa
penelitian yang pernah diteliti oleh beberapa peneliti lain,
penelitian tersebut digunakan sebagai bahan kajian pendukung
dalam penelitian ini. Beberapa penelitian yang berhubungan
dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini
antara lain.

Octaviani  Zulaekha  (2014) dengan  judul
skripsinya“Bimbingan  Komseling Pra  Nikah  “calon
pengantin” di BP4 KUA Kec. Mranggen (Studi Analisis

Bimbingan Konseling Perkawinan ). Dalam penelitian ini,
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peneliti lebih memfokuskan kepada calon pengantin tentang
proses bimbingan konseling pra nikah di BP4 Kec. Mranggen
dengan menggunakan analisis Bimbingan Konseling
Perkawinan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
bimbingan konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen
dilakukan dua tahap yaitu tahap pra nikah dan tahap
pelaksanaan. Proses pelaksanaan bimbingan konseling bagi
catin dilakukan dengan memberikan materi UU perkawinan
dan agama, ketentuan dalam perkawinan, kesehatan ibu hamil
dan kesehatan reproduksi, materi tentang penyuluhan KB dan
materi keluarga sakinah. Materi tersebut dilaksanakan dengan
menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, diskusi dan
problem solving. Dan media yang digunakan dalam
bimbingan konseling pra nikah di BP4 Kec.Mranggen adalah
media lisan.

Evin Fatmawati (2010) dengan judul skripsinya
“Efektifitas Bimbingan Pra Nikah Calon Pengantin Sebagai
Upaya Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di BP4 Kota
Pekalongan”. Penelitian ini bersifat field research (penelitian
lapangan). Penelitian ini memfokuskan pada calon pengantin
dalam mewujudkan keluarga sakinah melalui keefektifan
bimbingan pra nikah.Hasil dari penelitian ini menyatakan
bahwa bimbingan pra nikah khusus calon pengantin di BP4
Kota Pekalongan dalam pelaksanaannya cukup efektif,

terbukti dari banyaknya peserta bimbingan menyatakan bahwa
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bimbingan pra nikah itu penting bagi calon pengantin. Dalam
proses bimbingan pra nikah mereka mendapatkan
pengetahuan yang baru yang bermanfaat. Dalam penyampaian
materi  pun digunakan metode ceramah sehingga
memungkinkan peserta melakukan tanya jawab dengan
pembimbing yang menyampaikan materi.

Hapsari Budi Astrie (2008) dengan judul
sekripsinya“Metode dan Bimbingan Penyuluhan Islam
kepada Pasangan Pra Nikah dalam Membangun Keluarga
Sakinah di KUA Kec. Bayumanik Kota Semarang”. Penelitian
ini juga bersifat field research (penelitian lapangan).
Penelitian ini memfokuskan pada pasangan pra nikah dalam
membangun keluarga sakinah dengan metode dan bimbingan
penyuluhan islam. Hasil dari penelitian ini adalah adanya tiga
metode vyang dilaksanakan di KUA tersebut dalam
memberikan bimbingan penyuluhan islam kepada pasangan
pra nikah. Tiga metode itu adalah metode individual (pribadi),
metode kelompok (ceramah), dan memberikan majalah.
Metode yang diterapkan oleh petugas KUA tersebut sudah
tepat untuk ditujukan kepada pasangan pra nikah, akan tetapi
penulis melihat metodenya tersebut tidak dilakukan secara
konsisten, yakni pertama, metode bimbingan dan penyuluhan
Islam yang di lakukan oleh petugas KUA hanya dilakukan
sebisanya, tanpa mengetahui ilmu Bimbingan dan Penyuluhan

Islam. Kedua, metode kelompok (ceramah) yang sudah
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diterapkan satu bulan satu kali, tidak dilaksanakan secara
efektif, karena tidak ada persiapan dari pembimbing KUA dan
ketiga adalah pembimbing di KUA tidak melakukan tugas
memberi bimbingan dengan baik, maksudnya pembimbing
menyerahkan tugasnya kepada petugas lain.

Penelitian tentang “Studi Komparasi Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya
Mencegah Perceraian (Di KUA Kecamatan Boja dan
Limbangan Kabupaten Kendal)” yang dilakukan peneliti ini
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam
penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada pelaksanaan
bimbingan perkawinan untuk calon pengantin dalam
perspektif ~ bimbingan  konseling  perkawinan  dan
membandingkan pelaksanaan bimbingan perkawinan yang
dilakukan di dua tempat yaitu BP4 Kecamatan Boja dan
Limbangan di Kabupaten Kendal.

1.5. Metode Penelitian

Untuk memperjelas penulisan skripsi ini, maka diperlukan

syarat metode yang sesuai. Adapun metode yang diperlukan

adalah

1.5.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk
menghasilkan data deskriptif (Arikunto, 2002: 4).
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Penelitian  kualitatif ~ deskriptif yaitu penelitian
penekanan analisisnya pada proses penyimpulan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah (Azwar, 1998: 5). Jenis
penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan
dilingkungan masyarakat tertentu baik lembaga-
lembaga organisasi masyarakat (sosial) maupun
lembaga pemerintahan (Handari, 1999: 5). Penelitian
ini juga disebut penelitian deskriptif kualitatif, karena
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak bisa
diperoleh menggunakan prosedur statistik.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini ialah pendekatan fenomenologis. Pendekatan
fenomenologi yang berupa memahami gejala aspek
subjektif dari perilaku orang (Moleong, 2005: 3).
Dalam penelitian ini yang dimaksud perilaku adalah
fenomena atau perilaku dalam proses bimbingan
perkawinan yang dilakukan oleh BP4 KUA
Kecamatan Boja dan Limbangan dengan calon
pengantin.

1.5.2. Objek dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama

(KUA) Kecamatan Boja dan Limbangan. Objek penelitian
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ini adalah semua calon pengantin yang telah mendaftar

untuk mengikuti pelaksanaan bimbingan perkawinan.

Subjek (klien / yang dibimbing) oleh bimbingan konseling

pernikahan sesuai dengan fungsinya antara lain:

1. Remaja atau pemuda yang akan atau sedang
mempersiapkan diri  untuk memasuki  jenjang
perkawinan atau hidup rumah tangga. Bimbingan
dilakukan secara individual maupun kelompok.

2. Suami-istri dan juga anggota keluarga lainnya, baik
anggota keluarga inti (nuclear family) maupun
keluarga besar (big family). Konseling diberikan
kepada pasangan suami istri atau keluarga lainnya
manakala kehidupan perkawinan dan rumah tangga
yang bersangkutan menghadapi masalah (Fagih, 2001:
90).

1.5.3. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh. Berkaitan dengan hal itu sumber data
dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data
yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.
Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer

adalah calon pengantin yang telah mendaftar dan
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mengikuti pelaksanaan bimbingan perkawinan di
KUA Kecamatan Boja dan Limbangan Kabupaten
Kendal. Data primernya dalam penelitian ini
adalah hasil wawancara dengan calon pengantin
dan pembimbing / tutor yang telah memberikan
bimbingan perkawinan.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data
yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
sekunder adalah penghulu dan penyuluh agama
non PNS yang ada di KUA Kecamatan Boja dan
Limbangan. Data sekunder merupakan data
pendukung yang memiliki fungsi sebagai
pendukung atau menguatkan data utama baik
berupa data kepustakaan yang berkorelasi dengan
pembahasan  objek  penelitian  termasuk
dokumentasi, maupun sumber-sumber relevan
yang mendukung obyek penelitian ini kaitannya
dengan pelaksanaan bimbingan perkawinan,
seperti dokumentasi, buku-buku, majalah, skripsi,
tesis, disertasi dan laporan-laporan ilmiah.
1.5.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam Kkegiatan

penelitian mempunyai tujuan mengungkap fakta
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mengenai variable yang diteliti. Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:

1. Metode Wawancara / interview

Wawancara (interview) adalah
merupakan  teknik  pengumpulan  dengan
berkomunikasi langsung dengan sumber data,
dengan cara bertanya langsung kepada responden
(data primer) yang tujuan memperoleh informasi
(Nasution, 1996: 113). Teknik wawancara yang
peneliti  gunakan  dalam  penelitian  ini
adalahwawancara terstruktur, pertanyaan yang
diajukan sudah dipersiapkan secara lengkap
melalui pedoman wawancara (Michael, 1990:253).
Wawancara digunakan bila ingin mengetahui hal-
hal dari responden secara mendalam serta jumlah
responden lebih sedikit ( Sugiyono,2013: 172)
Dalam penelitian ini untuk memperoleh

dan menggali data tentang pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin,
peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah
informan  diantaranya, = calon  pengantin,
perseorangan atau badan yang memberikan
bimbingan perkawinan. Peneliti dapat

memperoleh  informasi  mengenai  tujuan
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diadakannya program bimbingan perkawinan dan
tentang deskripsi lokasi penelitian.
Pengamatan (observasi)

Observasi merupakan pengamatan secara
langsung maupun tidak langsung yang dilakukan
peneliti secara terus menerus, dan sistematis
terhadap fenomena yang diteliti pada waktu,
tempat kejadian atau kegiatan yang sedang
berlangsung (Nasution, 1996: 113). Observasi
adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
mengamati secara langsung terhadap subyek yang
diteliti (Dudung, 1999: 32). Tujuan dari observasi
ini adalah untuk mendeskripsikan setting,
kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat di dalam
kegiatan, waktu kegiatan dan makna yang
diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang
peristiwa yang bersangkutan (Burhan, 2007: 58).

Dalam hal ini peneliti mengamati secara
langsung Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
untuk calon pengantin yang telah mendaftar dan
mengikuti proses Bimbingan Perkawinan di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Boja dan

Limbangan Kabupaten Kendal.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengacu pada
material (bahan) yang digunakan sebagai bahan
informasi  suplemen tentang data-data yang
berhubungan dengan konseli seperti foto,
rekaman.Adapun dalam penelitian ini peneliti
menggunakan  pengumpulan  data  dengan
dokumentasi untuk memperoleh gambaran umum
deskripsi lokasi penelitian.
1.5.5. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3
tahapan dalam penelitian.Sebagaimana yang ditulis oleh
Lexy. J. Moleong dalam bukunya metode penelitian
kualitatif antara lain.
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan ini digunakan untuk
menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan
penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai
keadaan lapangan penelitian, memilih informan dan
menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan ketika
dilapangan. Semua itu digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh deskripsi secara global tentang objek
penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana

penelitian bagi peneliti selanjutnya.
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2. Tahap Persiapan Lapangan

1.5.6.

Pada tahap persiapan lapangan ini peneliti
memahami  penelitian  dengan  persiapan  diri
memasuki lapangan dan berperan serta sambil
mengumpulkan data yang ada di lapangan. Pada
tahapini peneliti menindak lanjuti serta memperdalam
pokok permasalahan yang dapat diteliti dengan cara
mengumpulkan data-data hasil wawancara dan
observasi yang telah dilakukan.

Tahap Pengerjaan

Dalam tahap ini, peneliti menganalisa data
yang telah didapatkan dari lapangan yakni
menguraikan masalah yang sesuai dengan kenyataan
di lapangan (Moeleong, 2005 : 127-148).

Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun data secara sistematis yang
diperoleh dari wawancara dan catatan lapangan
dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan tidak serta membuat kesimpulan (Rokhmad,
2010: 59). Tujuan dalam analisis data adalah untuk
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang

di teliti dalam menyajikannya sebagai temuan bagi
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orang lain. Setelah semua data tersaji, selanjutnya
penulis berusaha untuk memberikan interpretasi dan
menganalisis bimbingan perkawinan bagi calon
pengantin sebagai upaya mencegah perceraian di
KUA Kecamatan Boja dan Limbangan.

Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh
mana objek yang diteliti sesuai dengan metode yang
sudah ditentukan. Menurut Miles and Hubermen
(1984) dalam, mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction,
data display, dan data conclusion
drawing/verification.

1. Data Reduction (Reduksi data)

Menurut Miles and Hubermen langkah
pertama dalam analisis data adalah mereduksi
data. Peneliti mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya berdasarkan tujuan penelitian yang
telah ditetapkan yaitu untuk  mengetahui
perbedaan pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
yang diterapkan oleh pembimbing di BP4 KUA
kecamatan Boja dan Limbangan sebagai upaya
mencegah  Perceraian  dan  Faktor-faktor

pendukung dan penghambat pelaksanaan
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Bimbingan Perkawinan, kemudian dilakukan
reduksi data. Reduksi data adalah merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting dan membuang data yang
tidak diperlukan.

Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam
penelitian kualitatif penyajian data biasanya
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, network (jejaring kerja)
dan chat. Pada tahap ini peneliti mampu
menyajikan data yang berkaitan dengan tema
yang diangkat yaitu Bimbingan Perkawinan di
KUA Kecamatan Boja dan Limbangan.
Conclusion Drawing / Verification

Langkah Kketiga dalam analisis data
kualitatif menurut Miles and Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap
ini diharapkan mampu menjawab rumusan
masalah bahkan dapat mengemukakan temuan
baru yang sebelumya belum pernah ada, dapat
juga berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang masih gelap sehingga jelas dan dapat berupa

hubungan kausal hipotesis atau teori.
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Pada tahap ini, peneliti diharapkan dapat
menjawab rumusan penelitian dengan lebih jelas
yang berkaitan tentang Bimbingan Perkawinan
yang berada di KUA Kecamatan Boja dan

Limbangan.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan penyusunan skripsi ini secara
singkat sistematika skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab yang terdiri
dari :

Bab | pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan
hasil penelitian secara menyeluruh dan sistematis dalam mencari
jawaban dari pokok masalah, bab ini meliputi latar belakang
masalah merupakan uraian sekilas fenomena yang terjadi didalam
masyarakat, dilanjutkan dengan pokok masalah sebagai penegas
inti permasalahan dari skripsi. Dengan memperhatikan latar
belakang masalah dan pokok masalah maka diperlukan tujuan
dan manfaat yang diharapkan sebuah skripsi. Telaah pustaka
merupakan penelusuran penyusun terhadap penelitian dengan
tema yang sama. Kerangka teoritik kajian yang penyusun
perlukan untuk memberikan gambaran pola pikir yang menjadi
acuan dalam analisis penelitian.

Bab Il adalah kerangka teoritik. Bab ini berisi tentang
kerangka teori yang terdiri dari dua sub bab yaitu sub bab
pertama tentang Bimbingan Perkawinan yang meliputi pengertian

bimbingan perkawinan, tujuan bimbingan perkawinan, unsur-
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unsur bimbingan perkawinan, asas-asas bimbingan perkawinan.
Sub bab yang kedua tentang perceraian yang meliputi pengertian
perceraian faktor penyebab perceraian, bentuk-bentuk perceraian,
akibat putusnya perkawinan, upaya mencegah perceraian.

Bab Il mendeskripsikan gambaran umum BP4
kecamatan Boja dan kecamatan Limbangan dalam pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. Bab ini terbagi
menjadi tiga sub bab yaitu sub bab yang pertama berisi tentang
gambaran umum tentang objek penelitian di BP4 Kecamatan
Boja dan Limbangan, meliputi sejarah singkat BP4 Kecamatan
Boja dan Limbangan, letak geografis BP4 Kecamatan Boja dan
Limbangan, dan struktur Lembaga Badan Penasehat Pembinaan
dan Pelestarian Perkawinan (BP-4). Sub bab yang kedua tentang
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengganti di BP4
Kecamatan Boja dan Limbangan meliputi tahap pra proses
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin dan
tahap proses pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon
pengantin. Sub bab ketiga adalah mengenai faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon
pengantin.

Bab IV merupakan pembahasan inti dari penyusunan
skripsi ini menjelaskan tentang analisis bagaimana perbedaan
pelaksanaan Bimbingan Perkawinan yang diterapkan oleh
pembimbing di BP4 KUA kecamatan Boja dan BP4 KUA

kecamatan Limbangan sebagai upaya mencegah perceraian. Dan
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bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin sebagai upaya
mencegah Perceraian.

Bab V  merupakan bab  penutup, penyusun
mengemukakan kesimpulan umum dari skripsi ini secara
keseluruhan. Hal ini dimaksudkan sebagai penegasan jawaban

atas pokok masalah yang dikemukakan.



BAB II
KERANGKA TEORETIK

2.1 Bimbingan Perkawinan
2.1.1 Pengertian Bimbingan Perkawinan

Sebelum membahas lebih jauh tentang pengertian
Bimbingan Perkawinan, alangkah baiknya perlu
dijelaskan terlebih dahulu pengertian Bimbingan dan
Perkawinan dalam pengertian umum.

Bimbingan adalah terjemahan dari bahasa
Inggris yaitu “Guidance”. Guidance berasal dari kata
kerja “To  Guide” yang berarti menunjukkan,
membimbing atau menuntun orang lain menuju jalan yang
benar (Arifin, 1976 : 18). Menurut Robert L. Gibson
(1981: 14), dalam bukunya “Introduction to Guidance”
mengemukakan bahwa guidance as “ the process of
assisting individuals in making life adjustment.

Menurut Miller F. W. Dalam bukunya “Guidance
Principle and Services” yang dikutip oleh Moh. Surya
(1975: 15), bimbingan diberi batasan sebagai berikut:

Guidance is the process of helping individuals
achieve the self understanding and self direction
necessary to make the maximum adjustment to
school, home community. Bimbingan adalah
proses bantuan terhadap individu untuk mencapai
pemahaman dan pengarahan yang dibutuhkan
untuk melakukan penyesuaian diri secara

27
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maksimum kepada sekolah, keluarga serta
masyarakat.

Secara terminologis pengertian bimbingan banyak

yang memberikan definisi. Adapun pendapat para ahli

mendefinisikan antara lain :

1)

2)

3)

Menurut Bimo Walgito

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan
yang diberikan kepada individu atau sekumpulan
individu-individu  dalam menghindari, mengatasi,
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya, agar individu /
sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya (Walgito, 2004: 4).
Menurut W.S. Winkel

Bimbingan  adalah  pemberian  bantuan
kepada seseorang / kepada sekelompok orang dalam
membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam
mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan
hidup bantuan itu bersifat psikologis dan tidak
berupa pertolongan finansial, medis dan sebagainya
(W.S.Winkel, 1991: 17)
Menurut Priyanto dan Erman Anti

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan
yang dilakukan oleh orang vyang ahli kepada
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-

anak, remaja maupun dewasa, agar orang Yyang
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dibimbing dapat mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan
kekuatan individu dan saran yang ada dan dapat
dikembangkan, berdasarkan norma-norma Yyang
berlaku (Priyatno, 1999: 99).
4) Menurut Stoops

Bimbingan adalah suatu proses yang terus
menerus dalam membantu perkembangan individu
untuk mencapai kemampuan secara maksimal
dalam mengarahkan manfaat yang sebenar benarnya
baik bagi dirinya maupun masyarakat (Surya, 1979 :
25).

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan
oleh para ahli maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan
adalah bantuan yang diberikan kepada individu maupun
kelompok secara berkelanjutan dengan tujuan agar
individu-individu tersebut mengetahui kemampuan atau
bakat minatnyaserta dapat mengembangkan potensi-
potensi yang dimilikinya secara maksimal.

Sedangkan perkawinan menurut konsep Islam
adalah suatu ikatan suci lahir dan batin antara pria dengan
wanita yang dengan persetujuan di antara keduanya dan
dilandasi cinta dan kasih sayang, bersepakat untuk hidup
bersama sebagai suami istri dalam suatu ikatan rumah

tangga untuk mewujudkan ketentraman dan kebahagiaan
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bersama, berlandaskan pada ketentuan dan petunjuk Allah
SWT. (Fagih, 2001: 76).

Perkawinan merupakan salah satu aktivitas
individu. Aktivitas individu umumnya akan terkait pada
suatu tujuan yang ingin dicapai oleh individu yang
bersangkutan, demikian pula dalam hal perkawinan.
Karena perkawinan merupakan suatu aktifitas dari suatu
pasangan, maka sudah selayaknya mereka mempunyai
tujuan tertentu (Walgito, 2004: 11).

Menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974,
perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seseorang
pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Tihami, 2010:
19)

Dari beberapa pengertian tersebut, secara umum
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
perkawinan adalah suatu akad / perikatan untuk
menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan
perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup
keluarga diliputi rasa tenteram, serta kasih sayang dengan
cara yang diridhai Allah.

Berdasarkan beberapa pengertian bimbingan dan
perkawinan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan

perkawinan adalah proses pemberian bantuan terhadap
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individu agar dalam menjalankan perkawinan dan
kehidupan rumah tangga bisa selaras dengan ketentuan
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Bimbingan
memiliki fungsi preventif yaitu lebih bersifat mencegah
agar sesuatu tidak terjadi, sesuai asal katanya vyaitu
"prevent”. Artinya mencegah terjadinya / munculnya
problem pada diri seseorang.
Tujuan Bimbingan Perkawinan
Bimbingan perkawinan bertujuan membantu
individu mencegah timbulnya problem-problem yang
berkaitan dengan perkawinan, antara lain dengan jalan :
1. Membantu individu mencegah timbulnya problem-
problem yang berkaitan dengan perkawinan:
a. Membantu individu memahami hakikat
perkawinan menurut Islam.
b. Membantu individu memahami tujuan
perkawinan menurut Islam.
¢c. Membantu individu memahami persyaratan-
persyaratan perkawinan menurut Islam.
d. Membantu individu memahami Kkesiapan
dirinya untuk menjalankan perkawinan.
e. Membatu individu melaksanakan perkawinan

sesuai dengan ketentuan (syariat) Islam.
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2. Membantu individu mencegah timbulnya problem-
problem yang berkaitan dengan rumah tangganya,
antara lain dengan:

a. Membantu individu memahami hakikat
kehidupan berkeluarga (berumah tangga)
menurut Islam.

b. Membantu individu memahami tujuan hidup
berkeluarga menurut Islam.

c. Membantu individu memahami cara-cara
membina  kehidupan berkeluarga yang
sakinah, mawaddah wa rahmah menurut
ajaran Islam

d. Membantu individu memahami melaksanakan
pembinaan kehidupan berumah tangga sesuai
dengan ajaran Islam

3. Membantu individu memecahkan masalah-masalah
yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga,
antara lain dengan jalan:

a. Membantu individu memahami problem yang
dihadapinya

b. Membantu individu memahami kondisi
dirinya dan keluarga serta lingkungannya.

c. Membantu individu  memahami  dan

menghayati cara-cara mengatasi masalah
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perkawinan dan rumah tangga menurut ajaran
Islam.

Membantu individu menetapkan pilihan
upaya pencegahan masalah yang dihadapinya

sesuai dengan ajaran islam.

4. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi

perkawinan dan rumah tangga agar tetap baik dan

mengembangkannya agar jauh lebih baik yakni

dengan cara:

a.

Latipun
adalah :

a.

Memelihara situasi dan kondisi perkawinan
dan kehidupan berumah tangga yang semula
pernah terkena problem dan telah teratasi agar
tidak menjadi permasalahan kembali.
Mengembangkan  situasi  dan  kondisi
perkawinan dan rumah tangga menjadi lebih
baik (Sakinah, Mawaddah dan Warohmah)
(Faqih, 2001 : 84).

Sedangkan Menurut Huff dan Miller dalam
(2001: 191) tujuan bimbingan perkawinan

Meningkatkan kesadaran terhadap dirinya dan
dapat saling empati diantara partner.
Meningkatkan kesadaran tentang kekuatan
dan potensinya masing-masing.

Meningkatkan saling membuka diri
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d. Meningkatkan hubungan yang lebih intim

e. Mengembangkan ketrampilan komunikasi,
pemecahan  masalah, dan  mengelola
konfliknya.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan bimbingan perkawinan adalah membantu
pasangan calon pengantin dalam mempersiapkan segala
sesuatunya dengan matang baik secara fisik maupun
psikis. Selain itu, tujuan dari bimbingan perkawinan ini
adalah memberikan pemahaman bagi pasangan calon
pengantin terkait dengan semua permasalahan yang

dihadapinya serta menyelesaikan masalahnya secara baik.

2.1.3 Unsur-Unsur Bimbingan perkawinan

Dalam memudahkan proses bimbingan, diperlukan
unsur-unsur yang mendukung terlaksananya pelaksanaan
bimbingan perkawinan tersebut. Unsur-unsur bimbingan
perkawinan adalah komponen-komponen yang selalu ada
dalam kegiatan bimbingan perkawinan diantaranya yakni
subjek  bimbingan perkawinan, Objek bimbingan
perkawinan, materi bimbingan perkawinan, metode
bimbingan perkawinan dan media bimbingan perkawinan.
a. Subjek Bimbingan Perkawinan

Subjek (pembimbing atau tutor) merupakan
salah satu unsur yang paling pokok dalam pelaksanaan

bimbingan perkawinan bagi calon pengantin.
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Pembimbing atau tutor harus mampu membaca situasi

dan kondisi calon pengantin yang dihadapi dan

menguasai bahan atau materi serta dapat memberi
contoh yang baik. Ada beberapa kriteria seseorang
menjadi seorang penasehat yaitu:

1. Seorang penasehat harus mempunyai wibawa yang
diperlukan untuk memberi nasehat.

2. Mempunyai pengertian yang mendalam tentang
masalah perkawinan dan kehidupan keluarga baik
secara teori maupun praktek.

3. Mampu memberikan nasehat secara ilmiah antara
lain harus mampu memberi nasehat secara relevan,
sistematis, masuk akal dan mudah diterima.

4. Mampu menunjukkan sikap yang meyakinkan klien,
melakukan cara pendekatan yang baik dan tepat.

5. Dan mempunyai usia yang relatif cukup
sebagai seorang penasehat sehingga, tidak
akan mendatangkan prasangka buruk atau
sikap yang meremehkan dari klien.

6. Mempunyai niat pengabdian yang tinggi,
sehingga memandang tugas dan pekerjaannya
bukan sekedar pekerjaan duniawi tetapi juga
dianggap dan dilandasi dengan niat ibadah
(Depag R1 1992 : 68)
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b. Objek Bimbingan Perkawinan

Objek bimbingan perkawinan di BP4 KUA
Kecamatan Boja dan Limbanganyaitu calon
pasangan suami istri atau lebih tepatnya pasangan
laki-laki ~dan  perempuan yang dalam
perkembangan hidupnya baik secara fisik maupun
psikis sudah siap dan sepakat untuk menjalin
hubungan ke jenjang vyang lebih serius
(pernikahan) (Kamil: 2004: 12). Setiap pasangan
calon pengantin yang akan menikah diwajibkan
untuk mengikuti kegiatan bimbingan pra nikah.
Dengan tujuan agar calon pengantin memahami
hakikat pernikahan dan memiliki kesadaran akan
hak dan tanggung jawabnya sebagai suami istri
yang pada akhirnya dapat menciptakan kehidupan
rumah tangga yang aman, tentram, dan bahagia,
serta dapat membentuk keluarga yang sakinah,
mawaddah, warahmah.

Materi Bimbingan Perkawinan

Materi adalah bahan yang akan
digunakan oleh pembimbing dalam melakukan
proses bimbingan pra nikah. Materi-materi yang
disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan yaitu
materi-materi  yang berkaitan tentang figih

munakahat, kehidupan rumah tangga, cara
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membentuk keluarga yang sakinah, dan cara
menjaga keutuhan rumah tangga agar tidak
perceraian (Badan Penasehat Pembinaan Dan
Pelestarian Perkawinan, 2004 : 2).
Metode Bimbingan Perkawinan
Metode berasal dari bahasa Latin yaitu
methodus yang berarti cara. Dalam bahasa Yunani
methodhus berarti cara atau jalan. Secara
terminologis, metode adalah cara yang sistematis
dan teratur untuk pelaksanaan suatu atau cara
kerja (Aziz, 2008 : 403). Jadi pengertian metode
adalah cara bertindak menurut aturan tertentu agar
kegiatan terlaksana secara terarah dan mencapai
hasil yang maksimal. Metode yang digunakan
dalam bimbingan perkawinan adalah
1. Metode ceramah, yaitu untuk
menyampaikan  materi-materi  kepada
peserta bimbingan pra nikah tersebut
secara lisan, dalam hal ini materi yang
disampaikan adalah tentang pernikahan.
2. Metode diskusi dan tanya jawab, metode
ini digunakan untuk mengetahui sejauh
mana materi yang disampaikan diterima /
dipahami oleh peserta, dan melatih untuk

menyelesaikan suatu permasalahan yang
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mungkin akan terjadi di dalam sebuah
keluarga (Samsul 2009 : 95).
e. Media Bimbingan Perkawinan.

Media berasal bahasa Latin medius yang
secara harfiah berarti perantara, tengah atau
pengantar. Dalam bahasa Arab media sama
dengan wasilah atau dalam bentuk jamak, wasail
yang berarti alat atau perantara (Aziz 2008 : 403).
Jadimedia adalah sarana yang digunakan oleh
pembimbing untuk menyampaikan materi dalam
bimbingan perkawinan. Media yang digunakan
dalam proses bimbingan perkawinan ada 2 yaitu
1. Lisan, merupakan media yang sederhana yang

menggunakan lidah dan suara. Media ini

dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah,

bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.
2. Tulisan, yaitu media berupa tulisan seperti:
buku, majalah, surat spanduk dan sebagainya.

2.1.4 Asas-Asas Bimbingan Perkawinan

Pada prinsipnya bimbingan keluarga Islam
bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits. Asas adalah
landasan yang dijadikan pegangan atau pedoman.
Adapun asas-asas bimbingan konseling perkawinan dan

keluarga Islam menurut Fagih (2001:85-90) antara lain:
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1. Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat

Bimbingan perkawinan ditunjukkan pada
upaya membantu individu dalam  mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dalam hal
inikebahagiaan di dunia harus dijadikan sebagai
sarana mencapai kebahagiaan akhirat. Kebahagiaan
dunia dan akhirat yang ingin dicapai itu bukan hanya
untuk seseorang anggota keluarga, melainkan untuk
semua anggota keluarga. Seperti firman Allah SWT

dalam surat al-Bagarah ayat 201
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Artinya : Dan di antara mereka ada orang yang
bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
dan peliharalah kami dari siksa neraka
(Q.S al-Bagarah : 201)

2. Asas Sakinah, Mawadah dan Warohmah
Perkawinan dimaksudkan untuk mencapai
keadaan  keluarga atau  rumahtangga Yyang
“sakinahmawadahwarohmah”  keluarga yang
tentram penuh kasih dan sayang. Dengan demikian
bimbingan dan konseling perkawinan berusaha
membantu individu untuk menciptakan kehidupan

perkawinan dan rumah tangga yang sakinah,
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mawaddah dan rahmah. Sesuai dengan firman Allah

surat ar-Ruum ayat 21
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Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan  merasa  tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir (Q.Sar-Ruum ayat 21)

Asas Komunikasi dan Musyawarah

Ketentuan keluarga yang didasari rasa kasih
sayang akan tercapai manakala dalam keluarga itu
senantiasa ada komunikasi dan  musyawarah.

Bimbingan konseling perkawinan dilakukan dengan

komunikasi dan musyawarah yang dilandasi rasa

saling hormat menghormati dan disinari rasa kasih
sayang, sehingga komunikasi akan dilakukan dengan
lemah lembut. Asas komunikasi dan musyawarah
penting dijalankan sebagai upaya mencegah

munculnya problem bahkan kalau perlu ada pihak
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ketiga yang dipercaya oleh semua pihak menjadi juru
damai diantara mereka.
Asas Sabar dan Tawakal

Setiap orang menginginkan kebahagiaan
dengan apa yang dilakukannya, termasuk dalam
menjalankan perkawinannya. Namun tidak selamanya
segala usaha ikhtiar manusia itu hasilnya sesuai
dengan yang diinginkan, maka orang harus senantiasa
bersabar dan bertawakkal (berserah 